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	Abstract : This study aims to analyze and explain the role of tutors in creating a meaningful learning environment for early childhood at the Mamba’ul Huda Educational Foundation in Sidoarjo Regency. A meaningful learning environment is key to supporting children's growth and development, especially during the golden age. This research employs a qualitative approach with a descriptive method and data collection techniques including observation, interviews, and documentation. The findings reveal that tutors serve as adaptive facilitators, child development observers, emotional guides, classroom dynamics managers, and communication bridges between children, parents, and the institution. Additionally, tutors are able to implement individualized strategies and meaningful learning approaches tailored to the needs of the children. Despite facing challenges such as limited facilities, a small number of tutors, and diverse backgrounds of the children, tutors consistently demonstrate creativity and resilience in managing the learning process. This study concludes that the strategic role of tutors is crucial in creating early childhood education that is humanistic, contextual, and sustainable.
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	Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan peran tutor dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna bagi anak usia dini di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda Kabupaten Sidoarjo. Lingkungan belajar yang bermakna menjadi kunci dalam mendukung tumbuh kembang anak, terutama pada masa golden age. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutor berperan sebagai fasilitator adaptif, pengamat perkembangan anak, pembimbing emosional, pengelola dinamika kelas, serta penghubung komunikasi antara anak, orang tua, dan lembaga. Selain itu, tutor mampu menerapkan strategi individualisasi dan pembelajaran bermakna yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Meskipun menghadapi sejumlah tantangan seperti keterbatasan sarana, jumlah tutor yang minim, serta variasi latar belakang anak, tutor tetap menunjukkan kreativitas dan ketangguhan dalam mengelola proses belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran strategis tutor sangat penting dalam menciptakan pendidikan anak usia dini yang humanis, kontekstual, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi yang sangat penting dalam proses perkembangan menyeluruh anak. Pada masa usia 3 tahun ke atas, yang sering disebut sebagai golden age (masa emas), anak-anak mengalami percepatan pertumbuhan yang luar biasa dalam berbagai aspek, seperti kognitif, sosial, emosional, dan motorik. Tahap ini sangat menentukan dalam membentuk karakter dan potensi anak di masa depan. Anak-anak pada usia ini berada dalam kondisi yang sangat peka terhadap rangsangan lingkungan, serta memiliki kemampuan yang besar untuk menyerap berbagai informasi yang ada di sekitar mereka (Putri et al., 2024). Oleh karena itu, lingkungan belajar yang dirancang dengan penuh pertimbangan, responsif, dan sesuai dengan karakteristik usia anak menjadi sangat krusial dalam mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan mereka secara optimal (H. A. Putri & Hibana, 2024).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak permasalahan yang terjadi, terutama dalam hal kurangnya pemahaman pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang benar-benar bermakna. Pendekatan pembelajaran yang masih bersifat satu arah, di mana guru atau tutor hanya menyampaikan informasi tanpa melibatkan anak secara aktif, masih sering dijumpai. Kurangnya perhatian terhadap kebutuhan emosional dan sosial anak menyebabkan partisipasi aktif anak menjadi rendah. Anak-anak cenderung pasif, tidak eksploratif, dan kurang terdorong untuk bertanya atau berinteraksi secara aktif dalam proses pembelajaran (Muna'amah et al., 2021). Kondisi seperti ini tentu tidak sesuai dengan prinsip dasar pembelajaran anak usia dini, yang seharusnya berpusat pada anak, menyenangkan, dan memfasilitasi eksplorasi bebas.

Di sinilah peran tutor menjadi sangat penting. Tutor dalam konteks PAUD tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu anak dalam proses belajar, sebagai motivator yang mendorong rasa ingin tahu, serta sebagai pembimbing yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, fleksibel, dan menyenangkan. Lingkungan belajar yang bermakna mampu mendorong anak untuk lebih aktif, percaya diri, dan tertarik dalam proses belajar. Anak juga terdorong untuk bereksplorasi, bertanya, menjalin interaksi sosial yang positif, serta mengembangkan keterampilan hidup yang penting untuk masa depan mereka (Ma’rifah et al., 2022). Tutor yang memahami dinamika perkembangan anak usia dini dapat merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter dan sosial yang menjadi bekal penting dalam kehidupan  (Raihana et al., 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas interaksi antara guru atau tutor dengan anak-anak memiliki pengaruh besar terhadap keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh (Fauziyah et al., 2025) menunjukkan bahwa pendekatan guru yang positif serta pola asuh yang sesuai dapat meningkatkan kedisiplinan dan keterlibatan anak usia dini dalam proses pembelajaran. Sementara itu, penelitian dari (Raihana et al., 2023) menekankan pentingnya karakter pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan bermakna. Temuan ini diperkuat oleh (Sari et al., 2024), yang menekankan peran pendidikan informal dalam memperkaya pengalaman belajar anak secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Meski demikian, kesenjangan antara teori dan praktik masih sering ditemui. Banyak tutor yang belum sepenuhnya memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif anak, serta belum optimal dalam mendesain lingkungan belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka (Tanto et al., 2024). Kondisi ini menjadi alasan mendasar bagi pentingnya dilakukan penelitian ini, yaitu untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyoroti aspek-aspek penting dari desain pembelajaran bermakna dan keterampilan pedagogis yang perlu dimiliki oleh para tutor PAUD.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan peran tutor dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi serta pendekatan yang tepat dan aplikatif bagi tutor PAUD dalam menciptakan pengalaman belajar yang relevan, menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan anak. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi tidak hanya dalam tataran teoritis, tetapi juga dalam praktik pendidikan, khususnya dalam pengembangan program pelatihan bagi tutor, serta perencanaan dan pengelolaan lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan anak usia dini. Nilai lebih dari penelitian ini adalah menyajikan informasi yang berbasis bukti nyata (evidence-based), yang dapat memperkuat penerapan praktik pembelajaran yang kontekstual, menyeluruh, dan bermakna dalam konteks pendidikan PAUD di Indonesia.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali makna, pemahaman, dan pengalaman subjektif para tutor dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami proses secara alami dalam konteks nyata tanpa manipulasi variabel, sehingga diperoleh gambaran yang utuh, mendalam, dan kontekstual sesuai situasi di lapangan.

Menurut Creswell (2014) dalam (Pahleviannur, 2022), pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap penting oleh individu atau kelompok terkait suatu masalah sosial atau kemanusiaan. Dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada peran tutor sebagai fasilitator dalam menciptakan pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga membentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak-anak.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara mendalam bagaimana peran tutor dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna bagi anak usia 2–4 tahun di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda, Jalan Babatan Raya, Desa Jati, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini berfokus pada pengalaman, strategi, dan pendekatan yang digunakan tutor dalam membangun suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan tutor dan orang tua, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran yang berlangsung di lembaga PAUD tersebut.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan proses pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara dengan tutor dan orang tua, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda, diperoleh berbagai temuan yang memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana lingkungan belajar yang bermakna dapat terwujud bagi anak usia dini. Data yang terkumpul menggambarkan secara komprehensif aspek-aspek penting yang berkontribusi dalam proses pembelajaran, mulai dari kondisi lembaga, peran tutor, keterlibatan orang tua, strategi pembelajaran, hingga tantangan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan dalam praktik sehari-hari.

A. Profil Lembaga dan Konteks Pendidikan di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda.

Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang berlokasi di Desa Babatan, Kecamatan Jati, Kabupaten Sidoarjo. Meski tidak berdiri di tengah kota besar atau memiliki fasilitas mewah, lembaga ini mengusung semangat yang besar dalam memajukan pendidikan anak usia dini. Tujuannya tidak hanya mencetak anak yang unggul secara intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang matang secara emosional, mandiri, dan berlandaskan nilai moral serta spiritual. Dalam suasana yang sederhana dan bersahaja, lembaga ini mencerminkan dedikasi yang tinggi terhadap pendidikan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Keberadaan Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda menjadi bukti bahwa kualitas pendidikan tidak selalu ditentukan oleh kemegahan fisik, melainkan oleh nilai-nilai yang dihayati dan dilaksanakan secara nyata.

Dengan jumlah peserta didik PAUD sebanyak 16 anak dan dua tutor khusus PAUD, Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda menjalankan proses belajar dalam skala kecil yang justru menjadi keunggulannya. Rasio anak dan tutor yang ideal memungkinkan terciptanya interaksi yang intens, hangat, dan personal. Setiap anak diperlakukan secara individual berdasarkan karakter dan kebutuhan uniknya, sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan bermakna. Tutor mengenal masing-masing anak bukan hanya dari sisi kemampuan kognitif, tetapi juga dari ekspresi emosi, cara bersosialisasi, dan minat belajarnya. Suasana ini menciptakan lingkungan belajar yang menyerupai keluarga, di mana rasa aman dan keterhubungan menjadi fondasi utama tumbuh kembang anak.

B. Peran Strategis Tutor dalam Menciptakan Lingkungan Belajar yang Bermakna di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda

Peran tutor dalam pendidikan anak usia dini merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan perkembangan anak secara menyeluruh. Di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda, tutor tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yang menyampaikan materi, melainkan juga sebagai fasilitator, pengamat perkembangan, pembimbing sosial dan emosional, serta penghubung antara anak, orang tua, dan lembaga pendidikan. Peran yang sangat kompleks dan strategis ini menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna, aman, nyaman, dan menyenangkan bagi anak-anak usia dini.

Melalui hasil observasi langsung dan wawancara dengan tutor ataupun orangtua/wali murid di yayasan, terlihat bahwa pendekatan yang diterapkan tutor bersifat holistik dan responsif terhadap kebutuhan individu setiap anak. Tutor mampu mengelola dinamika kelas dengan baik, menyesuaikan metode pembelajaran secara kreatif, dan memberikan perhatian khusus terhadap aspek sosial dan emosional anak. Selain itu, tutor juga aktif membangun komunikasi yang erat dengan orang tua untuk mendukung kesinambungan proses pendidikan antara rumah dan sekolah.

Selanjutnya, bagian ini akan menguraikan secara lebih rinci berbagai peran strategis tutor berdasarkan hasil temuan lapangan, mulai dari fungsi sebagai fasilitator pembelajaran yang adaptif, pengamat perkembangan anak, pembimbing emosional, hingga penghubung komunikasi yang efektif dengan orang tua. Pembahasan ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana tutor secara nyata berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna dan mendukung tumbuh kembang anak usia dini di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda.

1. Tutor sebagai Fasilitator Pembelajaran yang Adaptif dan Kreatif

Tutor di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda memegang peran sentral dalam mengelola proses pembelajaran anak usia dini. Hasil observasi menunjukkan bahwa tutor tidak hanya berfungsi sebagai pengajar pasif, tetapi lebih sebagai fasilitator yang secara aktif mengelola interaksi belajar yang dinamis dan menyenangkan. Tutor menggunakan pendekatan yang sangat adaptif untuk mengatasi karakteristik anak usia dini yang cenderung memiliki rentang perhatian singkat dan mudah merasa bosan.

Dalam praktiknya, tutor seringkali mengkombinasikan pembelajaran dengan permainan agar anak lebih antusias dan aktif berpartisipasi. Misalnya, saat pengenalan huruf dan angka, tutor mengintegrasikan permainan bola yang mengharuskan anak melempar bola sambil menyebutkan huruf atau angka yang disebutkan. Aktivitas semacam ini tidak hanya mengasah kemampuan kognitif tetapi juga motorik kasar dan koordinasi anak secara bersamaan.

Selain itu, tutor juga menerapkan metode belajar melalui pengalaman dan eksplorasi, di mana anak-anak diberikan kesempatan untuk mencoba dan belajar secara langsung dengan berbagai media edukatif yang tersedia. Penggunaan media seperti puzzle huruf, balok warna-warni, dan poster alfabet sangat membantu menciptakan suasana belajar yang menarik dan memotivasi anak untuk terus belajar tanpa merasa terbebani.

Tutor juga menyesuaikan durasi dan intensitas kegiatan pembelajaran sesuai dengan kondisi anak pada saat itu. Ketika anak terlihat mulai lelah atau kurang fokus, tutor segera mengubah aktivitas menjadi lebih ringan dan menyenangkan, seperti bernyanyi bersama, mendongeng, atau melakukan gerakan-gerakan sederhana yang dapat mengembalikan semangat belajar anak.

2. Tutor sebagai Pengamat Perkembangan Anak yang Teliti

Peran tutor sebagai pengamat perkembangan anak merupakan aspek penting yang sangat diperhatikan di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda. Tutor secara rutin memantau dan mencatat perkembangan anak dalam berbagai aspek, mulai dari kognitif, motorik halus dan kasar, sosial, hingga emosional dan spiritual.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tutor membuat catatan perkembangan yang berfokus pada kemampuan individu anak, termasuk bagaimana anak berinteraksi dengan teman sebaya, kemampuan berkomunikasi, serta respon emosional terhadap berbagai aktivitas yang diberikan. Tutor juga memperhatikan perubahan perilaku yang dapat menjadi indikasi kebutuhan khusus, seperti anak yang cenderung pemalu atau sulit bergaul. Dengan data ini, tutor dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih personal dan efektif sesuai kebutuhan setiap anak.

Sebagai contoh, tutor mengamati bahwa beberapa anak yang pada awalnya cenderung tertutup mulai menunjukkan peningkatan dalam berinteraksi sosial setelah dilibatkan dalam kegiatan bermain kelompok dan bermain peran. Pendekatan ini menunjukkan bahwa tutor tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga perkembangan sosial dan emosional yang menjadi pondasi penting dalam pembentukan karakter anak usia dini.

Tutor juga melakukan refleksi secara berkala bersama rekan tutor lainnya untuk mendiskusikan perkembangan anak dan menentukan langkah-langkah pembelajaran yang lebih tepat. Diskusi ini menjadi ruang kolaborasi yang penting dalam menyusun program pembelajaran yang responsif dan sesuai dengan kebutuhan anak.

3. Tutor sebagai Pembimbing Emosional dan Pengelola Dinamika Kelas

Selain sebagai fasilitator dan pengamat, tutor juga memegang peran vital dalam membimbing aspek emosional anak serta mengelola dinamika kelas. Anak usia dini membutuhkan rasa aman dan nyaman agar dapat berkembang secara optimal, dan tutor memberikan pendampingan yang hangat dan penuh perhatian untuk memenuhi kebutuhan ini.

Selama proses pembelajaran, tutor berusaha menciptakan suasana kelas yang kondusif dengan memberikan dorongan positif dan memfasilitasi penyelesaian konflik antar anak secara konstruktif. Contohnya, ketika terjadi perselisihan antar anak saat bermain, tutor segera mengintervensi dengan mengajarkan anak cara berkomunikasi yang baik dan menyelesaikan masalah dengan saling menghargai.

Tutor juga memperhatikan kondisi emosional anak yang mungkin sedang mengalami ketakutan, kecemasan, atau rasa malu. Dengan pendekatan yang lembut dan penuh empati, tutor membantu anak untuk mengekspresikan perasaan mereka dan belajar mengelola emosi tersebut. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan diri anak serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan sosial di masa depan.

Dalam beberapa kasus, tutor juga menerapkan teknik penguatan positif seperti pujian dan penghargaan sederhana untuk memotivasi anak agar lebih berani dan aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Teknik ini terbukti efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri anak dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

4. Tutor sebagai Penghubung Komunikasi antara Anak, Orang Tua, dan Lembaga

Peran tutor tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi juga sebagai penghubung komunikasi antara anak, orang tua, dan lembaga pendidikan. Tutor secara aktif menjalin komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan rutin maupun obrolan informal untuk melaporkan perkembangan anak serta mendiskusikan strategi pembelajaran yang dapat didukung dari rumah.

Dari hasil wawancara dengan tutor dan orang tua, komunikasi yang baik ini membantu menciptakan sinergi antara sekolah dan keluarga, sehingga proses pendidikan menjadi lebih efektif dan menyeluruh. Orang tua merasa dilibatkan dan diberi informasi yang cukup mengenai perkembangan dan kebutuhan anak, sementara tutor mendapatkan insight lebih mengenai latar belakang dan kondisi anak di rumah yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar di sekolah.

Tutor juga memberikan saran kepada orang tua tentang bagaimana cara mendukung pembelajaran anak di rumah, misalnya dengan melibatkan anak dalam kegiatan sehari-hari yang dapat melatih motorik halus dan kognitif, seperti menggunting, mewarnai, atau menghitung benda di sekitar rumah. Dengan keterlibatan orang tua yang aktif, proses pendidikan anak menjadi lebih terpadu dan berkelanjutan.

5. Strategi Individualisasi dalam Pembelajaran oleh Tutor

Salah satu kekuatan peran tutor di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda adalah penerapan strategi individualisasi dalam pembelajaran. Tutor memahami bahwa setiap anak memiliki kecepatan belajar, minat, dan kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tutor memberikan perhatian dan pengajaran yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak.

Anak yang cepat menangkap materi diberikan tantangan lebih agar dapat terus berkembang, misalnya dengan kegiatan yang lebih kompleks atau proyek kecil. Sementara anak yang memerlukan bimbingan lebih intensif mendapatkan pendampingan khusus sampai mereka mampu mengikuti kegiatan secara mandiri. Dengan pendekatan ini, pembelajaran tidak bersifat satu arah atau seragam, melainkan sangat personal dan menghargai proses perkembangan alami anak.

Pendekatan individualisasi ini juga terlihat dalam cara tutor membangun hubungan yang hangat dan penuh perhatian dengan anak-anak, sehingga anak merasa dihargai dan didukung dalam proses belajarnya. Tutor tidak membandingkan kemampuan anak satu dengan yang lain, melainkan lebih menekankan pada kemajuan pribadi yang dicapai oleh masing-masing anak.
C. Hambatan dan Tantangan dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi langsung di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda dan wawancara mendalam dengan para tutor, ditemukan bahwa proses pembelajaran anak usia dini di lembaga ini tidak lepas dari berbagai tantangan. Namun, tantangan-tantangan tersebut tidak menjadi penghalang, melainkan justru menjadi pemicu bagi para tutor untuk berinovasi dan menunjukkan ketangguhan dalam praktik pendidikan.

1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Observasi menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda tergolong sederhana. Media pembelajaran yang tersedia terbatas pada puzzle huruf, balok warna, poster alfabet, dan gambar kontekstual. Tutor tidak memiliki akses terhadap teknologi digital atau alat peraga modern. Namun, keterbatasan ini diatasi dengan pendekatan kreatif. Berdasarkan wawancara, tutor memodifikasi alat yang ada dan menciptakan media pembelajaran dari bahan bekas atau lingkungan sekitar. Mereka juga melakukan rotasi media secara berkala agar anak tidak bosan. Ini menunjukkan bahwa keterbatasan fisik bukanlah hambatan absolut jika ditangani dengan kreativitas.

2. Jumlah Tutor yang Terbatas

Dengan hanya dua tutor untuk enam belas anak, perhatian individual menjadi tantangan. Dalam satu sesi belajar, tutor harus membagi perhatian pada anak-anak yang memiliki kebutuhan dan kecepatan belajar berbeda. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu solusi yang dilakukan adalah penerapan metode pembelajaran kelompok kecil (small group teaching), di mana anak-anak dikelompokkan berdasarkan kemampuan yang sejenis agar pembimbingan lebih fokus dan efisien. Tutor juga saling berbagi peran. Sebagai contoh, saat satu tutor fokus pada pembelajaran tematik, yang lain mendampingi anak-anak yang membutuhkan perhatian khusus.
3. Perbedaan Latar Belakang Anak

Dari hasil observasi, tampak adanya variasi signifikan dalam kesiapan belajar anak. Beberapa anak sudah terbiasa dengan aktivitas belajar di rumah, sedangkan sebagian lainnya belum pernah memegang pensil atau mengikuti instruksi sederhana. Tutor menyadari bahwa pendekatan pembelajaran seragam tidak efektif dalam situasi seperti ini. Oleh karena itu, mereka menerapkan prinsip pembelajaran diferensiasi, yaitu dengan memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Dalam wawancara, tutor menyebutkan bahwa mereka tidak menuntut semua anak bisa dalam waktu yang sama, melainkan fokus pada kemajuan individual.

4. Tantangan Emosional dan Sosial Anak

Beberapa anak menunjukkan kecemasan berpisah, tantrum, atau kesulitan bersosialisasi. Hal ini terlihat jelas dalam observasi saat beberapa anak menangis saat ditinggal orang tua atau menolak mengikuti kegiatan. Berdasarkan wawancara, tutor mengatasi kondisi ini dengan strategi pendekatan individual berbasis kedekatan emosional. Tutor membangun rasa aman secara bertahap, tidak memaksa anak untuk langsung bergabung, dan selalu memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri. Kesabaran dan konsistensi menjadi kunci, serta tutor berusaha menjadi figur yang dipercaya dan disukai anak.

5. Faktor Cuaca dan Keterbatasan Ruang Bermain

Cuaca hujan atau panas berlebih menjadi kendala saat kegiatan luar ruangan dijadwalkan. Observasi menunjukkan bahwa pada saat cuaca buruk, anak-anak tidak bisa bermain di luar, padahal mereka sangat aktif dan membutuhkan aktivitas fisik. Tutor menyiasatinya dengan kegiatan indoor alternatif, seperti senam ringan di dalam kelas, permainan imajinatif, dan belajar sambil bermain menggunakan alat-alat sederhana yang tersedia. Ini membuktikan bahwa tutor mampu merespons kondisi dengan cepat dan tetap menjaga semangat belajar anak.

6. Komunikasi dengan Orang Tua

Berdasarkan wawancara, tidak semua orang tua memahami pentingnya keterlibatan mereka dalam proses belajar anak. Beberapa anak tampak tidak terbiasa dengan rutinitas belajar karena kurangnya stimulasi di rumah. Tutor merespons ini dengan mengintensifkan komunikasi informal saat penjemputan anak dan melalui pertemuan wali murid. Dalam percakapan tersebut, tutor memberikan edukasi mengenai pentingnya konsistensi stimulasi di rumah, serta memberikan saran kegiatan sederhana yang bisa dilakukan bersama anak. Kerja sama ini secara perlahan meningkatkan kesadaran orang tua terhadap peran mereka dalam proses pendidikan anak.
D. Implementasi Strategi Pembelajaran Bermakna dalam Kegiatan Sehari-hari 

Bagian ini menyajikan temuan dari dokumentasi proses pembelajaran yang diamati langsung di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda pada tanggal 23 Mei 2025. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan harian yang dijalankan tidak hanya bersifat rutinitas, tetapi juga mencerminkan penerapan strategi pembelajaran bermakna yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia dini. Salah satu contohnya dapat dilihat dari bagaimana lingkungan kelas dirancang untuk merangsang perkembangan motorik dan kognitif anak secara alami melalui pengalaman langsung dan eksplorasi.

Ruang kelas yang ditata penuh warna, dengan alat peraga edukatif yang mudah dijangkau, menjadi bagian penting dari strategi ini. Interaksi tutor dengan anak-anak pun terlihat hangat dan responsif, menciptakan suasana yang mendukung keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran.
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Gambar 1 dan 2 Suasana ruang kelas Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda yang penuh warna dan alat peraga edukatif, dengan interaksi aktif antara tutor dan anak-anak.

Untuk memahami lebih dalam bagaimana strategi pembelajaran bermakna ini diterapkan di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda, berikut akan diuraikan hasil yang diamati berdasarkan pendekatan pengalaman langsung, refleksi, dan dokumentasi.

1. Pengalaman Konkret dan Eksplorasi Lingkungan
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Gambar 3 dan 4 Senam pagi ceria dilanjutkan lari kecil mengelilingi rumah
Pada tahap ini, anak-anak didorong untuk mengalami peristiwa secara langsung. Ini terlihat dari kegiatan pembelajaran yang berpusat pada anak, dengan tutor menyambut setiap anak yang datang dan membangun kedekatan emosional melalui pelukan atau sapaan lembut. Anak-anak diajak melakukan senam pagi sederhana untuk meningkatkan kebugaran fisik dan kesiapan mengikuti kegiatan selanjutnya. 
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Gambar 5 dan 6 Anak-anak aktif mengeksplorasi minat dan mengembangkan berbagai aspek melalui beragam alat

Di dalam maupun di luar kelas, anak-anak difasilitasi untuk mengeksplorasi minat mereka melalui berbagai media yang dirancang untuk menstimulasi aspek motorik, kognitif, sosial, dan bahasa. Ketersediaan alat bermain di berbagai sudut ruang, seperti sudut balok, sudut imajinasi, serta area taman bermain di luar kelas, memberikan ruang bagi anak untuk belajar secara aktif melalui pengalaman langsung yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Media belajar yang sederhana namun kreatif juga digunakan, seperti kartu gambar dan papan tulis kecil, untuk memfasilitasi gaya belajar visual, kinestetik, dan auditori anak.

2. Konseptualisasi Abstrak
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Gambar 7 dan 8 Tutor melibatkan anak dalam diskusi interaktif dan pembelajaran bermain edukatif untuk mengembangkan imajinasi serta komunikasi.
Pada tahap ini, tutor mengajak anak-anak berdiskusi dengan pertanyaan terbuka seperti, “Kira-kira hari ini kita mau belajar apa, ya?” atau “Siapa yang masih ingat kemarin belajar tentang apa?”. Pendekatan ini membuat anak merasa dilibatkan dan percaya diri untuk menjawab. Selain itu, kegiatan ini dilakukan dalam bentuk bermain yang menyenangkan, seperti menyusun balok dan mengenal huruf dan bentuk melalui permainan edukatif, yang membantu perkembangan imajinasi dan komunikasi anak. Setelah itu, anak-anak diajak untuk berpikir, memahami, dan mencari informasi tentang apa yang mereka amati. Tutor juga memulai pembelajaran dengan aktivitas ringan sebagai transisi atau "warming up" untuk membangun fokus dan semangat anak. 
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Gambar 9 Anak-anak diajak berpikir sambil melakukan aktivitas ringan sebagai pemanasan.
3. Observasi Reflektif

Setelah mengalami kegiatan secara langsung, anak-anak diberikan kesempatan untuk mengamati pengalaman yang mereka hadapi. Ini terlihat dari bagaimana tutor memberikan perhatian yang merata kepada anak-anak dengan karakter yang beragam, baik yang aktif maupun yang cenderung pasif, memberikan ruang bagi setiap anak untuk berekspresi dan mengeksplorasi kemampuannya tanpa tekanan. Anak-anak didampingi secara perlahan dan diberi dukungan positif agar merasa percaya diri. 
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Gambar 10 dan 11 Tutor mendampingi anak-anak dalam mengamati pengalaman, memberikan dukungan positif, dan melatih kemandirian

Pemberian dukungan tutor sangat terlihat saat permainan mengeja kata ‘air’ dan ‘api’. Meski beberapa anak kurang fokus, tutor dengan sabar membimbing mereka, menciptakan momen penting untuk melatih kemandirian, keterampilan motorik halus, serta rasa tanggung jawab. Tutor membiarkan anak mencoba terlebih dahulu, kemudian memberikan arahan ringan yang disertai pujian untuk memotivasi dan memperkuat kepercayaan diri anak.
E. Eksperimentasi Aktif dan Kesimpulan

Pada tahap akhir, anak-anak diajak untuk membuat konsep atau teori dan membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran. Pada Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda, meskipun tidak ada kompetisi formal seperti yang dijelaskan dalam contoh, anak-anak didorong untuk menghasilkan karya atau menunjukkan pemahaman mereka melalui aktivitas. Hal ini terlihat dari bagaimana anak-anak didorong untuk menunjukkan kemajuan sesuai tahapan usia mereka, seperti mampu mengenal beberapa warna dasar, menyebutkan nama benda, mengikuti instruksi sederhana dari tutor, serta menunjukkan kontrol motorik yang berkembang melalui kegiatan mewarnai dan menyusun balok. Keterlibatan anak dalam aktivitas sehari-hari secara mandiri, seperti memakai sepatu sendiri, juga merupakan bentuk eksperimentasi aktif di mana mereka menerapkan pemahaman mereka. Tutor memberikan umpan balik positif yang membangun motivasi dan kedekatan emosional, sehingga anak merasa dihargai dan percaya diri mencoba hal baru.
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Gambar 12 dan 13 Tutor membimbing anak-anak dalam menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari hari itu, kemudian memeriksa pekerjaan rumah serta membantu menyimpan perlengkapan mereka.
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran tutor dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna bagi anak usia dini di Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda sangat krusial dan bersifat menyeluruh. Tutor tidak hanya menjalankan fungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang kreatif, pengamat perkembangan anak yang teliti, pembimbing emosional yang penuh empati, serta jembatan komunikasi yang efektif antara anak, orang tua, dan pihak lembaga. Lingkungan belajar yang dibangun oleh para tutor terbukti mampu menumbuhkan rasa aman, kepercayaan diri, serta semangat belajar anak-anak, meskipun dilakukan dalam kondisi sarana prasarana yang terbatas.

Strategi individualisasi pembelajaran dan pendekatan kontekstual yang diterapkan oleh para tutor menjadi kunci utama keberhasilan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Tantangan seperti jumlah tutor yang terbatas, keberagaman karakter anak, dan minimnya fasilitas pembelajaran mampu diatasi dengan kreativitas dan komitmen yang tinggi dari seluruh pihak yang terlibat.
SARAN 
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak usia dini terus ditingkatkan. Orang tua tidak hanya berperan sebagai pendukung, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam menciptakan kesinambungan pembelajaran antara rumah dan sekolah. Oleh karena itu, penting bagi lembaga untuk secara rutin mengadakan forum komunikasi dan edukasi parenting agar pemahaman orang tua terhadap kebutuhan belajar anak semakin berkembang.

Selain itu, mengingat terbatasnya sumber daya di lembaga, sangat dianjurkan agar Yayasan Pendidikan Mamba’ul Huda membuka peluang kerja sama dengan lembaga donor, organisasi sosial, maupun instansi pemerintah. Dukungan eksternal ini dapat membantu menyediakan fasilitas pembelajaran yang lebih layak dan menunjang kreativitas pembelajaran yang selama ini sudah dilakukan oleh para tutor. Dengan sinergi antara tutor, orang tua, dan dukungan eksternal, diharapkan proses pendidikan anak usia dini akan semakin optimal dan berkelanjutan.
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